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INTISARI 

Angka kematian akibat resistensi antibiotik berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan pada tahun 2017 mencapai 700.000 kasus kematian per tahun. Kejadian 

resistensi antibiotik dapat ditangani dengan alternatif antibiotik lain yang berasal 

dari tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

kombinasi ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) dan daun kemangi 

(Ocimum basilicum L.) dalam menghambat Staphylococcus aureus serta 

mengetahui perbandingan komposisi ekstrak ekstrak etanol daun kelor dan daun 

kemangi yang optimum dalam menghambat Staphylococcus aureus.  

 Penelitian ini bersifat eksperimental dengan serbuk daun kelor dan daun 

kemangi dimaserasi masing-masing menggunakan pelarut etanol 96% dan 

diremaserasi satu kali. Karakteristik ekstrak yang telah diperoleh meliputi 

organoleptis, rendemen dan profil KLT. Uji aktivitas antibakteri menggunakan 

metode difusi Kirby Bauer. Perbandingan komposisi ekstrak meliputi 1:0; 0:1; 1:3; 

2:2; 3:1 dengan konsentrasi 25% dibandingkan dengan vankomisin 30 μg. 

Parameter yang diamati pada uji aktivitas antibakteri yaitu diameter zona hambat 

yang terbentuk.  

 Hasil rendemen yang diperoleh dari ekstrak daun kelor dan daun kemangi 

berturut-turut yaitu 15,30% dan 13,48%. Hasil uji KLT ekstrak daun kelor terdapat  

4 spot bercak dengan Rf berturut-turut yaitu 0,31; 0,50; 0,67; 0,90 dan Rf sampel 

yang sesuai pembanding kuersetin yaitu 0,31, sedangkan hasil uji KLT ekstrak daun 

kemangi terdapat 5 spot bercak dengan Rf berturut-turut yaitu 0,22; 0,41; 0,50; 

0,66; 0,80 dan Rf sampel yang sesuai pembanding metil eugenol yaitu 0,66. 

Perbandingan komposisi ekstrak meliputi 1:0; 0:1; 1:3; 2:2; 3:1 diperoleh diameter 

zona hambat berturut-turut adalah 11,68±2,36 mm; 7,71±1,56 mm; 12,26±0,25 

mm; 13,58±0,62 mm dan 14,54±0,56 mm. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak 

daun kelor dan daun kemangi menghasilkan diameter zona hambat lebih besar 

dibandingkan dengan ekstrak tunggal daun kelor maupun daun kemangi, serta 

memiliki potensi cukup kuat jika dibandingkan dengan vankomisin 30 μg. 

Perbandingan komposisi ekstrak yang paling optimum menghambat 

Staphylococcus aureus yaitu perbandingan 3:1.      

 

Kata kunci: Antibakteri, Staphylococcus aureus, Daun kelor, Daun kemangi 
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ABSTRACT 

The death rate due to antibiotic resistance based on data from the Ministry 

of Health in 2017 reached 700,000 deaths per year. Antibiotic resistance can be 

treated with alternative antibiotics derived from plants. This study aims to 

determine the antibacterial activity of the combination of ethanol extracts of 

Moringa leaves (Moringa oleifera L.) and Basil leaves (Ocimum basilicum L.) in 

inhibiting Staphylococcus aureus and to determine the ratio of the composition of 

the ethanol extracts of Moringa leaves and Basil leaves which are optimum in 

inhibiting Staphylococcus aureus. 

This study was experimental with moringa leaf powder and basil leaves 

macerated each using 96% ethanol and re-macerated once. Extract characteristics 

that have been obtained include organoleptic, yield and TLC profile. Antibacterial 

activity test using the Kirby Bauer diffusion method. Comparison of extract 

composition includes 1:0; 0:1; 1:3; 2:2; 3:1 with a concentration of 25% compared 

to 30 μg vancomycin. The parameter observed in the antibacterial activity test was 

the diameter of the inhibition zone formed. 

The yield yields obtained from the extracts of Moringa leaves and basil 

leaves were 15.30% and 13.48%, respectively. The results of the TLC test of 

Moringa leaf extract showed 4 spots with Rf respectively 0.31; 0.50; 0.67; 0.90 and 

the Rf of the sample corresponding to the quercetin comparator was 0.31, while the 

results of the TLC test for basil leaf extract showed 5 spots with Rf respectively 

0.22; 0.41; 0.50; 0.66; 0.80 and the corresponding sample Rf for comparison of 

methyl eugenol is 0.66. Comparison of extract composition includes 1:0; 0:1; 1:3; 

2:2; 3:1 obtained the diameter of the inhibition zone respectively 11.68 ± 2.36 mm; 

7.71±1.56mm; 12.26±0.25mm; 13.58±0.62 mm and 14.54±0.56 mm. 

Based on the description above, it can be concluded that the combination of 

Moringa and Basil leaf extracts resulted in a larger diameter of the inhibition zone 

compared to the single extracts of Moringa and Basil leaves, and had quite strong 

potency when compared to 30 μg vancomycin. The ratio of the most optimum 

extract composition to inhibit Staphylococcus aureus is a ratio of 3:1. 

 

Keywords: Antibacterial, Staphylococcus aureus, Moringa leaf, Basil leaf 
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